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Terbit: 28 Pebruari 2026 technologies enable data to be presented more openly through
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Verbind in quantitative research on Indonesian verbal
morphology and morphosyntax (particularly voice alternation),
resulting in traditional outputs, namely book chapters. It also
briefly compares Verbind with the sixth edition of the online
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), emphasizing their
potential complementarity as linguistic research resources.
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1. PENDAHULUAN

Secara tradisional, mekanisme penilaian hasil penelitian utamanya (i) terbatas pada
jenis luaran berupa tulisan jurnal dan buku (dengan tinjauan sejawat) (Engels &
Kulczycki, 2022, p. 2; Hurrell, 2023, p. 3), dan (ii) menitikberatkan pada indeksasi
bibliometrik (seperti pada Web of Science atau Scopus, yang tampak berguna untuk ilmu
pengetahuan alam [seperti Kimia dan Farmasi/Medicine], namun sulit untuk digunakan
dalam menilai dampak sosial dari luaran penelitian bidang ilmu Sosial Humaniora®
(Engels & Kulczycki, 2022, p. 2; Loprieno et al., 2016, pp. 15-16)). Perkembangan
termutakhir ekosistem riset abad 21 mulai memperluas (i) cakupan jenis luaran
penelitian (yang tidak hanya berupa tulisan ilmiah dalam jurnal dan buku) dan (ii) butir-
butir yang perlu dipertimbangkan dalam penilaian performa penelitian (yang tidak
semata-mata menomorsatukan indeksasi numerik)? (Hurrell, 2023, pp. 4-5; Raff, 2013).

Selain luaran penelitian tradisional seperti artikel dan buku, keberadaan luaran
penelitian yang bersifat non-tradisional mulai meningkat dan beragam. Luaran
penelitian non-tradisional tersebut secara luas meliputi di antaranya koleksi digital
(“digital collections”), luaran “Geographic Information System” (GIS), bahan
audiovisual, pangkalan/set data (“datasets”), naskah pracetak (“preprints”), kode
pemrograman (“code”), peranti lunak (“software”), atau algoritma (“algorithm”)
(Hurrell, 2023, p. 3). Hasil survei terhadap anggota Global Research Council (GRC)
menunjukkan bahwa 76% dari responden GRC sudah melaksanakan penilaian terhadap
luaran non-tradisional (Curry et al., 2022, p. 35). Jenis luaran non-tradisional yang
paling sering disebutkan dalam survei tersebut adalah kode pemrograman/peranti
lunak/algoritma (65%), yang diikuti oleh pangkalan data di peringkat kedua (58%)
(Curry et al., 2022, pp. 5, Figure 4). Kedua jenis luaran non-tradisional paling dominan
tersebut juga mulai berkembang di bidang Humaniora, khususnya Linguistik, yang akan
dijelaskan selanjutnya.

Makalah ini menampilkan satu contoh luaran penelitian non-tradisional dalam
linguistik, yaitu VerbInd (Pangkalan Data Verba Bahasa Indonesia Berbasis Korpus)
(Rajeg & Denistia, 2023b). Penjelasan yang dicakup (Bagian 3.2) adalah fitur-fitur
interaktif daring dan informasi yang terkandung dalam VerbInd (yaitu frekuensi bentuk
verba menyeluruh dan berdasarkan tahun dan ragam teks/genre dan struktur morfologis
dan sintaksis internal verba, seperti afiks dan kelas kata). Selanjutnya, Bagian 3.3
makalah ini juga secara ringkas mengulas perbedaan antara Verbind dan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) daring versi ke-6 (perhatikan Gambar 7). Tahapan dalam
menyusun Verblnd juga akan diulas terlebih dahulu, beserta ulasan jenis luaran
penelitian non-tradisional Linguistik lainnya yang berbeda dengan Verbind (lihat
Bagian 2).

Bagian 3.1 akan menjelaskan bahwa VerbInd awalnya dirancang khusus untuk
menjawab pertanyaan penelitian dalam bidang morfologi, yaitu produktivitas afiksasi
verba bahasa Indonesia (perhatikan misalnya Gambar 2). Hasil penelitian tersebut
kemudian dituliskan menjadi luaran tradisional (artikel bab buku bunga rampai) namun
menjadi entitas terpisah dari pangkalan data yang mendampinginya (Rajeg & Denistia,
2023a). Selanjutnya, Bagian 3.4 akan menunjukkan bahwa data kuantitatif dalam
Verbind dapat diperluas guna menjawab pertanyaan dalam bidang morfosintaksis

! https://enressh.eu/working-group-3/objectives/

2 Untuk informasi lebih lanjut, kunjungi juga laman San Francisco Declaration on Research Assessment
(DORA) https://sfdora.org/read/, European Network for Research Evaluation in the Social Sciences
and Humanities (ENRESSH), dan Leiden Manifesto (Hicks et al., 2015) (unduh naskah utuh Leiden
Manifesto di sini).
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https://www.researchgate.net/publication/275335177_The_Leiden_Manifesto_for_research_metrics
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bahasa Indonesia (Rajeg & Artawa, 2024), utamanya interaksi antara konstruksi
gramatikal (yaitu konstruksi diatesis morfologis bahasa Indonesia) dan unsur leksikal
(yaitu verba yang muncul dalam konstruksi diatesis morfologis tersebut). Berkaitan
dengan perluasan penggunaan Verblnd pada ranah morfosintaksis, VerbInd juga dapat
digunakan untuk mengkaji lebih lanjut profil morfologis suatu akar kata yang bisa
dikaitkan dengan konsep teoretis tertentu. Misalnya, informasi kuantitatif dalam
Verbind dapat digunakan untuk mengukur ketiadaan signifikan (secara statistik) suatu
bentuk morfologi dari suatu akar verba, yang dapat mencerminkan konsep bukti negatif
(negative evidence) suatu struktur lingual (Bowerman, 1988; Stefanowitsch, 2006)
(perhatikan Tabel 5). Implikasi pedagogis Verbind dalam pembelajaran bahasa
Indonesia untuk penutur asing juga diulas secara ringkas di akhir Bagian 3.4.

2. METODE DAN TEORI

Perkembangan Humaniora Digital (Digital Humanities) (Drucker, 2021; Warwick
et al.,, 2012) menjadi penyokong pesatnya keberadaan pangkalan data digital dalam
bidang Humaniora (EAMENA database, 2023; Kirby et al., 2016; Plutniak, 2025; Watts
et al., 2015). Verbind (https://gederajeg.github.io/database-verba-bahasa-indonesia/)
sebagai suatu luaran penelitian non-tradisional dalam bidang Linguistik
mengejawantahkan tiga pilar utama dalam Humaniora Digital, yaitu (i) bahan
(materials), (ii) pengolahan (processing), dan (iii) penyajian (presentation) (Drucker,
2021, pp. 3-5; Rajeg, 2025a). Bagian ini akan menjelaskan dua dari tiga pilar utama
tersebut dan menjelaskan pilar “penyajian” pada Bagian 3. Secara ringkas, aspek
pertama, yaitu “bahan”, dalam hal ini merujuk pada sumber teks; aspek kedua
(“pengolahan”) melibatkan unsur komputasional yang tercermin pada repositori terbuka
pengolahan bahan untuk Verbind (Rajeg & Denistia, 2023c). Terakhir, aspek
“penyajian” memanfaatkan wahana daring (online platform) yang memungkinan
interaktifitas (Drucker, 2021, pp. 3-5).

Data yang terkandung dalam Verbind berasal dari Korpus Tata Bahasa Indonesia
Kontemporer (Korpus TBIK) sebagai sumber teksnya. Korpus ini dirancang oleh Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra, Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Perancangan Korpus TBIK merupakan bagian dari penyusunan tata bahasa Indonesia
berbasis korpus yang diprakarsai oleh instansi yang sama®. Untuk saat ini, Korpus TBIK
belum diluncurkan secara terbuka untuk khalayak umum, namun tersedia untuk penulis
kontributor tata bahasa Indonesia kontemporer.

Korpus TBIK secara total berukuran 18.103.443 kali kemunculan kata. Komposisi
teks yang terkandung dalam korpus TBIK terbagi menjadi 12 kategori teks. Tabel 1
menampilkan ukuran tiap-tiap kategori teks.

% Tautan rekaman seminar hasil untuk topik morfologi
https://www.youtube.com/live/fD70Nhs6vug?si=XTR1Zb3rGyfTKiCl.
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Tabel 1: Ukuran Korpus TBIK berdasarkan kategori teks (genre)

KATEGORI TEKS UKURAN
Koran 1.017.422
Majalah 1.697.870
Cerpen 1.175.226

Novel 1.253.595
Buku_Teks 1.707.569
Jurnal 1.637.712
Disertasi_Tesis_Skripsi 1.595.030
Biografi 1.644.005
Populer 1.740.642
Perundang_undangan 1.530.914
Laman_Resmi 1.354.123
Surat_Resmi 1.749.335

Selain informasi kategori teks, Korpus TBIK juga mengandung informasi tahun yang
terentang dari tahun 2011 hingga 2020 (yaitu periode 10 tahun; perhatikan Tabel 2).

Tabel 2: Ukuran Korpus TBIK berdasarkan tahun/periode

TAHUN UKURAN
2011 1.642.502
2012 1.668.959
2013 1.760.784
2014 1.649.492
2015 1.769.631
2016 1.720.577
2017 1.957.005
2018 2.016.853
2019 2.026.664
2020 1.890.976

Secara total, terdapat 13.305 berkas teks (dalam format plain text [.txt] (Gambar 1)) dari
keseluruhan ragam teks dan tahun yang membentuk korpus TBIK.

= Korpus_TBIK
2 _NASKAH BUKU TBIK
= A Koran 2011-2020
< 2011
s 2012
e 2013
s 2014
s 2015
s 2016
& 2017
s 2018

A

Name

3 a1zz110m
K a1zz11004
P r1zz11006
P r1zz11008
B ~1zz11010
F a1zz11014
F a1zz11016
B a1zz11o17
B aizz11019
B aizz11020
B a1zz11021

|A12Z11001 - Notepad
File Edit Format View He\p\"

Pelanggaran Hakim Meningkat

JAKARTA -- Ketua Mahkamah Agung (MA), Harifin T
mengungkapkan adanya kenaikan hakim-hakim indis
di bandingkan dengan tahun se belumnya. Ia meny
sekitar 30-4© persen. Sementara itu, jumlah per
ke lem- baganya selama tahun 2010 tercatat seba
kasus. Angka itu tertinggi selama usia MA.

Gambar 1: Nukilan salah satu berkas teks (A1Z2Z211001. txt) (sub-)korpus TBIK ragam Koran yang
dibuka melalui peranti Notepad di Windows.
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Dengan besarnya jumlah kata dan berkas korpus TBIK tersebut, pemrosesan secara
progamatik perlu dilakukan. Penulis merancang kode pemrograman (Rajeg & Denistia,
2023c) untuk memproses berkas korpus TBIK tersebut menggunakan bahasa
pemrograman R (R Core Team, 2025); kode tersebut tersedia terbuka pada
https://github.com/gederajeg/afiksasi-verba-bahasa-indonesia/blob/main/1-pre-
processing-corpus.R. Data korpus TBIK yang telah diolah guna membangun Verbind
dan digunakan dalam makalah ini tersedia terbuka pada
https://doi.org/10.5281/zenodo.7812619 (Rajeg & Denistia, 2023c).

Tahap pertama pengolahan data pra-analisis adalah menghasilkan daftar frekuensi
kata (dari bentuk teks paragraf seperti pada Gambar 1) untuk tiap ragam teks dan tiap
tahun/periode. Tahap utama kedua adalah melakukan analisis (struktur internal)
morfologis tiap-tiap kata, utamanya verba yang menjadi fokus penelitian. Pemecahan
struktur internal kata secara morfologis awalnya dilakukan secara komputasional
programatik menggunakan Morphind: Indonesian Morphological Analyzer (Larasati et
al., 2011)*. Tabel 3 menampilkan nukilan luaran analisis Morphind untuk Kkata
berawalan meN-.

Tabel 3: Sampel luaran analisis Morphind

KATA MORPHIND
membutuhkannya meN-+butuh<v>+kan_VSA+dia<p>_PS3
menghilangkannya meN+hilang<a>+kan_VSA+dia<p>_PS3
mengajar meN+ajar<v>_VSA
menerawang meN-+terawang<n>_VSA
menghasut meN+hasut<v>_ VSA

Label “VSA” pada Tabel 3 adalah singkatan dari verb (V), singular (S), dan (diatesis)
active (A). Sedangkan label “PS3” merujuk pada personal pronoun (P), singular (S),
dan third person (3). Huruf kecil dalam “<.>” merujuk pada label kelas kata akar kata”.
Morphind tidak selalu berhasil mengenali dan memecah struktur internal kata seperti
ditunjukkan pada Tabel 4; luaran ini ditandai dengan label “ X-—" dan “<x>".

Tabel 4: Luaran Morphlnd yang tidak mengenali unsur pembentuk katanya

KATA MORPHIND
mengelem mengelem<x>_X-—
menjiplak menjiplak<x>_X-
berkeluh-kesah ber+keluh<n>_VSADASHKkesah<x>_ X—
ber-bicara ber<x>_ X-DASHbicara<v>_ VSA
mengontaminasi mengontaminasi<x>_X-—

Untuk kasus seperti pada Tabel 4, penyuntingan dan identifikasi struktur internal
kata dilakukan secara manual terhadap luaran morphind tersebut®.

* Laman utama Morphind adalah https://septinalarasati.com/morphind/.

® Daftar tagset lengkap dalam MorphlInd dapat dilihat melalui tautan
https://septinalarasati.com/morphind/#tagset

® Berkas kode pemrograman R yang mencatat perubahan dan penyuntingan yang dilakukan tersedia pada
repositori GitHub (Rajeg & Denistia, 2023c); perhatikan berkas kode R dengan inisial no 3-1-. .,

4-..,dan6-1-...
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Penting diperhatikan bahwa pada bidang Linguistik, keberadaan luaran penelitian
non-tradisional seperti, dan yang menginspirasi, VerbInd, mulai meningkat. Beberapa
contohnya adalah set data/pangkalan data leksikal (Bond et al., 2014; Kaiping &
Klamer, 2018; Kraule et al., 2024; List et al., 2022; Rajeg et al., 2024); pangkalan data
morfologi (Denistia, 2023, untuk nomina; Nomoto et al., 2018, untuk kamus morfologi,
namun tidak mengandung informasi frekuensi, ragam teks, dan tahun seperti yang
disajikan oleh Verbind); ataupun pangkalan data pola gramatikal (Haspelmath, 2025).
Peningkatan pangkalan data tersebut juga sejalan dengan perkembangan Sains Terbuka
(Open Science) (The Royal Society, 2025) dan permasalahan keilmuan secara umum,
yaitu keterciptaan ulang sains (yaitu, isu reproducibility) (Baker, 2016). Dalam
mengikuti perkembangan ekosistem riset terkini, sebuah manifesto terkait cara
memberikan penghargaan/kredit (salah satunya dalam hal menyitir) terhadap jenis
luaran non-tradisional bidang linguistik tersebut telah dihasilkan (Berez-Kroeker et al.,
2018).

Makalah ini ditulis melalui Quarto di RStudio guna menggabungkan teks biasa dan
kode pemrograman R dalam satu wadah. Berkas penulisan artikel tersebut, kode
pemrograman R, dan data pendukung makalah ini tersedia terbuka pada tautan berikut
https://github.com/complexico/verbind-snbsb2025 (Rajeg, 2025/2025).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Verblnd dan Luaran Tradisional

Sebagai luaran non-tradisional berupa pangkalan data daring, Verbind berbeda
secara format dari, dan tidak menggantikan namun mendampingi, luaran tradisional
tulisan ilmiah bab buku bunga rampai, yang memanfaatkan data di dalam Verblind.
Dalam kaitannya dengan luaran penelitian tradisional, penyiapan pangkalan data
leksikal bahasa Indonesia dari Korpus TBIK, seperti Verbind, ditujukan untuk
menjawab pertanyaan penelitian pada ranah morfologi bahasa Indonesia, salah satunya
adalah produktivitas afiksasi verba (Rajeg & Denistia, 2023a) dan nomina (Denistia &
Rajeg, 2023)". Kajian produktivitas morfologi (lihat Baayen, 2009) dapat dijawab
secara lebih sistematis dan terukur dengan keberadaan pangkalan data raya verba
berimbuhan bahasa Indonesia, seperti yang diperoleh dari korpus Tata Bahasa Indonesia
Kontemporer (TBIK). Keberadaan korpus TBIK memperkaya kajian produktivitas
afiksasi karena mengikutkan dimensi (i) jenis teks (Tabel 1; Gambar 2) (Baayen, 1994;
2009, p. 908; Plag et al., 1999) dan (ii) periode/diakronis (Tabel 2) (Baayen, 2009, p.
909; Palmer, 2015), dua variabel tambahan yang dimiliki oleh korpus TBIK, selain
ukurannya yang terbilang besar.

Secara ringkas, Gambar 2 menunjukkan tren serupa di antara empat afiksasi verba
Bl utama terkait produktivitas sub-tipe afiksasinya di ke-12 ragam teks (lihat Rajeg &
Denistia, 2023a, untuk ulasan lebih rinci). Yaitu, produktivitas afiksasi verba terbilang
paling rendah pada teks dengan ragam resmi, utamanya dokumen perundang-undangan
dan surat resmi; sebaliknya, ragam teks yang memiliki produktivitas afiksasi paling
tinggi adalah teks-teks fiksi utamanya novel dan cerita pendek (cerpen), selain juga
surat kabar. Produktivitas masing-masing sub-tipe afiksasi verba ditunjukkan oleh
warna berbeda dari diagram batangnya.

Penulis berpandangan bahwa perbedaan tingkat produktivitas morfologis yang
disajikan mencerminkan karakteristik ragam teksnya untuk tujuan komunikatif berbeda.

” Bahan pendukung dan data untuk Denistia & Rajeg (2023) dapat diakses melalui https://osf.io/84zfw/.
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Di satu sisi, rendahnya produktivitas afiksasi verbal dalam ranah teks legal (perundang-
undangan) dan formal (surat resmi) dapat dipicu oleh sifat konservatif ragam teks ini
yang mengandalkan bentuk-bentuk yang telah lazim terpatri (established) dan tidak
menciptakan istilah/bentuk baru guna menghindari kesalahpahaman. Di sisi lain,
tingginya produktivitas morfologis pada ragam fiksi seperti novel dan cerita pendek bisa
dipicu oleh pentingnya keragaman dan kreatifitas leksikal ragam teks ini guna
melukiskan kompleksitas kejadian dan karakter di dalamnya secara lebih rinci dan kaya.

e | I I & copen-| | [ e
e | | — I
o | - b | S
taman_resmi - | [ Laman_Resmi ]
Buku_Teks ] meN+per-/-kan Buku_Teks I
Disertasi_Tesis_Skripsi | — meN+per-/-i Disertasi_Tesis_Skripsi _
Perundang_undangan - . meN+ber-/-kan Perundang_undangan - .
surat Resmi - | [N Surat_Resmi [ |
0 1000 2000 0 500 1000 1500
Jumlah bentukan kata Jumlah bentukan kata
(relatif per 1 juta kata) (relatif per 1 juta kata)
e | | I BER: oo |
o | . I - corn | [0 —
T —j | [
oer || I - i | [ i
o | — e | [
Laman_resmi - | | ber+peN- Laman_Resmi ]
pisertasi Tesis_skripsi | | A berssi Disertasi_Tesis_Skripsi ] I
S B vecvertan g csersen
Surat_Resmi - . ber-/-i Surat_Resmi -
0 250 500 750 1000 1250 0 200 400

Jumlah bentukan kata Jumlah bentukan kata
(relatif per 1 juta kata) (relatif per 1 juta kata)

Gambar 2: Produktivitas sub-tipe afiksasi verba bahasa Indonesia utama berdasarkan jumlah bentukan
kata unik (type frequency) di 12 ragam teks (Rajeg & Denistia, 2023a, p. 17)

Ketimpangan produktivitas morfologis berdasarkan ragam teks pada dasarnya
bukan merupakan sebuah fenomena baru dalam bidang morfologi karena telah
ditunjukkan dalam kajian terdahulu dalam bahasa Inggris (Baayen, 1994; 2009, p. 908;
Palmer, 2015; Plag et al., 1999) dan Belanda (Baayen & Neijt, 1997). Sebaliknya,
keragaman produktivitas morfologis berdasarkan ragam teks adalah kebaruan dalam
kajian morfologi bahasa Indonesia, yang tidak diulas dalam buku tata bahasa bahasa
Indonesia sebelumnya. Kesenjangan wawasan ini dapat dipahami atas dasar data raya
digital (korpus) bahasa Indonesia dengan jenis teks beragam belum tersedia dan masih
minimnya pemanfaatan peranti teknologi digital dan pendekatan kuantitatif dalam
kajian linguistik Indonesia.

Selanjutnya, luaran dari penelitian morfologi berbasis korpus tersebut tidak semata-
mata berupa makalah ilmiah dan wawasan mutakhir terkait morfologi bahasa Indonesia.
Keberadaan teknologi dan ruang digital memungkinkan pangkalan data suatu penelitian
menjadi publikasi tersendiri guna mendampingi makalah ilmiahnya dan digunakan
untuk penelitian lebih lanjut. Bagian 3.2 selanjutnya mengulas fitur-fitur yang saat ini
tersedia dalam Verblnd.
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3.2 Fitur-fitur dalam Verbind

Untuk pangkalan data verba berimbuhan bahasa Indonesia, Verbind, publikasi
dilakukan dalam format laman daring terbuka agar dapat diakses masyarakat luas
(Rajeg & Denistia, 2023b). Secara teknis, laman Verblnd dibangun melalui bahasa
pemrograman R (R Core Team, 2025). Bagian ini mengulas fitur yang dimiliki Verblind
ketika diakses dalam format laman daring. Bagian 3.4 mengulas akses lanjutan dalam
format data mentah Verblnd (yaitu format .txt sebelum disajikan secara daring), yang
dapat diolah lebih lanjut, khususnya untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait
morfosintaksis bahasa Indonesia.

Versi daring dari Verblnd memungkinkan pencarian interaktif kata-kata yang
terdapat di pangkalan data tersebut®. Sebagai contoh, kita dapat menyaring pangkalan
data berdasarkan kriteria tertentu yang dipilih melalui kolom-kolom tertentu. Gambar 3
berikut menunjukkan penyaringan kata-kata berakhiran -kan (lihat kolom suff, yang
merupakan singkatan dari “suffix””) untuk tahun 2012 (lihat kolom year) pada ragam
buku teks (kolom genres).

Frekuensi verba bahasa Indonesia menurut ragam teks dan tahun

1 year form 1 freq genres 1 morph pref root root_POS suf
2012 s Buku_Teks 3] | | kan
2012 digunakan 239 Buku_Teks di+guna<n>+k... di- guna n kar
2012 menunjukkan 181 Buku_Teks meN-+tunjuk<v... meN- tunjuk v kar
2012 dilakukan 172 Buku_Teks di+laku<n>+ka... di- laku n kar
2012 memberikan 162 Buku_Teks meN+bericv>+... meN- beri v kar
2012 menggunakan 157 Buku_Teks meN+guna<n>... meN- guna n kar
2012 meningkatkan 155 Buku_Teks meN-+tingkat<n... meN- tingkat n kar
2012 menghasilkan 154 Buku_Teks meN-+hasil<ns, ., meN- hasil n kar

Gambar 3: Penyaringan data verba berdasarkan kolom year, genres, dan suff

Kemudian, melanjutkan kriteria penyaringan data seperti pada Gambar 3, kita dapat
menambah kriteria penyaringan pada kolom lain, misalnya kolom root_POS dan root
(Gambar 4); kolom root_P0S merujuk pada kategori kelas kata (Part of Speech) bentuk
akar (root) sedangkan kolom root adalah bentuk akarnya.

Frekuensi verba bahasa Indonesia menurut ragam teks dan tahun

T year form 1 freq genres T morph pref root root_POS su
2012 = Buku_Teks 4 I I tahan| a kan
2012 mempertahankan 33 Buku_Teks meN+per+aha... meN-+per- tahan a ka
2012 dipertahankan 11 Buku_Teks di+per+tahan<... di-+per- tahan a ka
1-2 of 2 rows Prevpus 1

Gambar 4: Penyaringan data berdasarkan kolom root_POS dan root

Gambar 4 menunjukkan penyaringan data untuk kelas kata ajektiva pada kolom
root_POS, khususnya untuk bentuk tahan (kolom root). Dari luaran Kkriteria
penyaringan data pada Gambar 3 dan Gambar 4, kita dapat melihat bahwa terdapat dua
bentuk (kolom form) kata turunan untuk akar kata ajektiva tahan yang diikuti akhiran -
kan beserta frekuensinya (kolom freq) pada sub-korpus buku teks di tahun 2012:

8 penting untuk diperhatikan bahwa makalah ini tidak menyatakan bahwa Verblnd secara utuh telah
mencakup semua verba bahasa Indonesia.
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bentuk aktif mempertahankan secara signifikan lebih kerap digunakan (N=33)
dibandingkan bentuk pasif dipertahankan (N=11) (Psinomial two-tailed = 1.26E-03).

Fitur pencarian kedua dari VerbIind adalah pencarian data keseluruhan bentuk verba
tanpa dipecah berdasarkan tahun dan jenis teks (genres). Fitur ini tersedia pada tabel
bernama Frekuensi verba bahasa Indonesia keseluruhan (Gambar 5) (tabel kedua di
bawah tabel berjudul Frekuensi verba bahasa Indonesia menurut ragam teks dan
tahun).

Frekuensi verba bahasa Indonesia keseluruhan

form root
senang
bersenang senang
bersenang-senanng senang
disenangi senang
disenangkan senang
menyenangi senang
> menyenangkan senang
menyenang senang
1-7 of 7 rows Previous

Gambar 5: Penyaringan data berdasarkan kolom root

Gambar 5 menunjukkan model penjaringan data melalui fitur kedua, utamanya
berdasarkan kolom root untuk menangkap bentukan verba turunan (muncul pada
kolom form) dari akar kata senang. Kolom freq menunjukkan frekuensi kemunculan
verba turunan pada kolom form.

Selanjutnya, tanda segitiga hitam di sebelah Kiri bentuk menyenangkan pada
Gambar 5 mengindikasikan bahwa frekuensi untuk menyenangkan merupakan
gabungan dari lebih dari satu bentuk ortografis untuk menyenangkan. Tanda segitiga
tersebut dapat diklik untuk menampilkan bentuk-bentuk ortografis apa saja yang
tercakup (perhatikan area di antara warna hijau stabilo pada Gambar 6).

Frekuensi verba bahasa Indonesia keseluruhan

form root
senang

bersenang senang

bersenang-senanng senang

disenangi senang

disenangkan senang

menyenangi senang

¥  menyenangkan senang

orth_var morph pref root_POS suff
menyenangkan (1137); meN+senang<a>+kan_VSA meN- a kan
menyenagkan (1)

menyenang senang

Gambar 6: Variasi ortografis suatu bentuk verba
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Tampilan setelah mengklik tanda segitiga hitam juga berupa tabel bawahan (sub-
table) dengan kolom hampir sama dengan tampilan pada Gambar 3 (tanpa kolom root
yang muncul di tabel utama, dan tanpa kolom year dan genres yang tidak relevan di
tabel ini). Kolom orth_var menunjukkan variasi bentuk (untuk verba pada kolom form
di tabel utama) dan frekuensinya (dalam tanda kurung). Variasi ortografis yang
ditampilkan pada Gambar 6 mungkin terjadi akibat kesalahan pengetikan (seperti
bentuk menyenagkan yang muncul sekali pada Gambar 6). Namun, variasi ortografis
juga dapat mencerminkan variasi fonologis yang ditranskripsikan, seperti pada bentuk
berizin vs. berijin (yang pembaca dapat temukan dengan menyaring bentuk akar kata
izin pada kolom root) atau bergerilya vs. bergeriliya (yang dapat ditemukan dengan
menyaring bentuk akar kata gerilya pada kolom root).

3.3 Verblnd dan Kamus Besar Bahasa Indonesia

Format database seperti VerbInd memungkinkan pencarian unsur pembentuk kata
yang lebih spesifik, seperti menyaring bentukan kata berdasarkan afiks tertentu
(Gambar 3). Sebaliknya, fitur ini belum tersedia pada Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) edisi ke-6 versi daring. Pengguna terdaftar untuk KBBI VI daring dapat
mencari bentuk afiks tertentu (Gambar 7 (a)) namun ketika afiks tersebut dipilih
(Gambar 7 (b)), pengguna akan dibawa ke entri definisi afiks tersebut (Gambar 7 (c)),
daripada ditampilkan semua bentukan kata dengan afiks yang dipilih.

25 kbbikemdikbud.go.id B @ % R A b}

(<) giﬁﬁﬁ:ﬁrﬁf@fﬁ:& KBBI VI Daring Cari  Seputar Laman Halo, Primahadi!

Entri Acak Kelas Kata

abad komputer - menghias - lahang - lambung bebas - rawan hati Bentuk Terikat + Infiks Pembentuk Adjektiva « Infiks Pembentuk Nom

Infiks Perbenttslumeralia - Infiks Pembentuk Verba - Klitik - Konf
Pembentuk Adjektiva - Yonfiks Pembentuk Nomina - Konfiks Pembentuk
- Konfiks Verpau=Rrgfks - Prefiks Pembentuk Adverbia - Prefiks Pembe

Normna - Prefiks Pembentuk Numeralia - Prefiks Pembentuk Verba - S
Pembentuk Adjektiva + Sufiks Pembentuk Nomina « Sufiks Pembentuk \
Adjektiva - Adverbia - Nomina - Numeralia - Partikel - Pronomina - Ve

(@) Pilih suatu kategori afiks

BADAN PENGEMBANGAN ; :
BOF ' DAN PEMBINAAN BAHASA KBBI VI Daring  Cari  Seputar Laman Ha

Daftar Kelas Kata Konfiks Pembentuk Adjektiva

awal <« Halaman1/1 »  akhir Hasil Pencarian: 1 - 1 dari 1
;.a C D||E|F||G|| H I 3 || K

© 2016 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia

Versi Iuring:|m||Versi daring: 4.2.0.0-20250605094959 § W ©

L N 0 P Q R S T U \Y W X Y Z Semua

(b) Bentuk afiks yang dipilih
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BADAN PENGEMBANGAN : :
MOF ' DAN PEMBINAAN BAHASA KBBI VI Daring  Cari  Seputar Laman

ke--an? /ké--an/

-» Tesaurus

konfiks pembentuk adjektiva terlalu; terlampau: kekecilan; kesempitan; kekurangan

(c) Entri utama suatu afiks

Gambar 7: Pencarian kategori afiks di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) VI Daring

Untuk pengembangan selanjutnya, fitur yang diakomodir model database seperti
VerbInd (yaitu, mengeluarkan semua bentukan kata dengan afiks tertentu) dapat
dipadukan ke dalam fitur kamus daring seperti KBBI VI daring (yang mengandung
definisi/fungsi suatu afiks serta contoh-contoh kalimat penggunaan nyata kata turunan
dengan afiks tertentu). Pengembangan lainnya adalah mengikutkan informasi
frekuensi/kekerapan keseluruhan dan berdasarkan ragam teks untuk suatu bentuk verba
berimbuhan ke dalam pangkalan data KBBI VI. Hal ini dapat (i) memperkaya
kandungan entri/definisi suatu bentuk verba berdasarkan kelazimannya (kekerapan
kemunculannya) secara menyeluruh ataupun berdasarkan ragam tertentu, dan (ii)
menambah fungsionalitas (penyortiran hasil) pencarian berdasarkan informasi
kekerapan dan ragam teks.

3.4 Penggunaan lebih lanjut (re-use) terhadap Verblnd

Pembahasan berikutnya mengulas pemanfaatan lebih lanjut dari data yang
melandasi Verblnd. Pemanfaatan pertama adalah dalam hal penelitian guna menjawab
pertanyaan linguistik melalui pendekatan kuantitatif. Data utama Verblnd tersedia
terbuka dalam format .txt atau teks biasa (plain text) dengan tiap-tiap kolom
dipisahkan oleh penanda tab (berkas bernama verbs_main. txt pada Rajeg & Denistia,
2023c) (Gambar 8) dan dapat dibuka di program seperti LibreOffice Calc (Gambar 8

(0)).

X % rawgithubusercontent.com/gederajeg/afiksasi-verba-bahasa-indonesia/refs,

year word_form n genres morphind root_morphind  root_pos_morphind pref_morphind  suff_morphind  affix_morphind_wclass  affix_mory
verb_tagged dbase  genre_size year_size singular is_particle is_pers_pron TAG

2011 beracun 1 Koran  ber+racun<n>_VSA racun  n ber- ] ber-_n @ ber-_@ TRUE ber 1017422 1642502 TRUE FALSE  F
2011 berada 39 Koran  ber+ada<v>_VSA ada v ber- ] ber-_v_@ ber-_© TRUE ber 1017422 1642562 TRUE FALSE  FALSE M/
2011 beradab 1 Koran  ber+adab<n>_VSA adab n ber- [:] ber-_n_o ber-_8 TRUE ber 1017422 1642562 TRUE FALSE  FALSE M/
2011 beradaptasi 2 Koran  ber+adaptasi<n>_VSA adaptasi n ber- ] ber-_n_o ber-_8 TRUE ber 1817422 1642502 Tt
FALSE NA

2011 beragam 11 Koran ber+ragam<n>_VSA ragam n ber- a ber-_n_& ber-_& TRUE ber 1817422 1642562 TRUE FALSE F!
2011 beragama 3 Koran  ber+agama<n>_VSA agama n ber- ] ber-_n_@ ber-_@ TRUE ber 1017422 1642502 TRUE 7]
NA

2011 berakhir 16 Koran  ber+akhir<n>_VSA akhir n ber- ] ber-_n_e ber-_@ TRUE ber 1817422 1642502 TRUE Fi
NA

2011 berakibat 1 Koran  ber+akibat<n>_VSA akibat n ber- ] ber-_n_e ber-_@ TRUE ber 1817422 1642562 TRUE Fl
NA

2011 beraksi 1 Koran  ber+aksi<n»_VSA aksi n ber- [:] ber-_n_@ ber-_@ TRUE ber 1017422 1642502 TRUE FALSE  FALSE M
2011 beralamat 2 Koran  ber+alamat<n>_VSA alamat n ber- ] ber-_n_o ber-_@ TRUE ber 1817422 1642502 TRUE F!

NA

(@) Tampilan ketika dibuka di web
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:Jverhs main.txt — LibreOffice Calc
File Edit View Insert Format Styles Sheet Data Tools Window Help

- - 0 . A Z] 2 — * o
#-E-EH-O@R XEh & 4 A E-EH-ELNAVEINBE Q-2a0D0 EBE-OL
Liberation Sans ~1wopt v B I Qv&vﬂn‘- ===lF5 == @-%CIQ[ID"]‘O" _:‘_:l—":'n‘@‘
E1 v _#'\ E + = morphind
A B g D F G H
nyear word_form n genres morphind root_morphind root_pos_morphind pref_morpt
2  2011beracun 1Koran ber+racun<n>_VSA racun n ber-
3 2011berada 39 Koran ber+ada<v>_VSA ada v ber-
4 2011 beradab 1Koran ber+adab<n>_VSA adab n ber-
5 2011 beradaptasi 2 Koran ber+adaptasi<n>_VSA adaptasi n ber-
6 2011 beragam 11 Koran ber+ragam<n>_VSA ragam n ber-
7 2011 beragama 3 Koran ber+agama<n>_VSA agama n ber-
8 2011 berakhir 16 Koran ber+akhir<n>_VSA akhir n ber-
9 2011 berakibat 1Koran ber+akibat<n>_VSA akibat n ber-
10 2011 beraksi 1Koran ber+aksi<n>_VSA aksi n ber-
11 2011 beralamat 2 Koran ber+alamat<n>_VSA alamat n ber-
12 2011 beralasan 3 Koran ber+alasan<n>_VSA alasan n ber-
13 2011 beralih 1 Koran ber+alih<v>_VSA alih v ber-
14 2011 beramal 1Koran ber+ramal<v>_VSA ramal v ber-
15 2011 berambisi 1Koran ber+ambisi<n>_VSA ambisi n ber.
16 2011 beraneka 1Koran ber+aneka<a> VSA aneka a ber-
17 2011 beranggapan 2 Koran ber+anggap<v>+an_VSA anggap v ber-
18 2011 beranggota 1 Koran ber+anggota<n>_VSA anggota n ber-
19 2011 beranjak 3Koran ber+anjak<pre-cat>_VSA anjak pre-cat ber-
20 2011 berantai 3 Koran ber+rantai<n>_VSA rantai n ber-

(b) Tampilan ketika dibuka di LibreOffice Calc

Gambar 8: Tampilan data utama VerblInd (Rajeg & Denistia, 2023c)

Format data seperti tab-separated plain text (Gambar 8 (a)) telah diolah secara
komputasional untuk analisis linguistik kuantitatif dalam konteks kajian morfologi,
utamanya analisis produktivitas morfologis afiksasi verba bahasa Indonesia (Rajeg &
Denistia, 2023a) (Gambar 2), yang menjadi tujuan awal Verbind (Bagian 3.1).

Pemanfaatan lain dari data landasan dalam VerbInd adalah mengkaji interaksi
antara unsur leksikal dan konstruksi gramatikal (Stefanowitsch & Gries, 2009), dalam
konteks kajian morfosintaksis kuantitatif bahasa Indonesia. Sebagai contoh, data
frekuensi verba dalam VerbInd telah diolah lebih lanjut untuk membandingkan
preferensi leksikal dua konstruksi diatesis bahasa Indonesia, yaitu diatesis aktif meN-
dan pasif di- (Rajeg & Artawa, 2024)°. Untuk tujuan tersebut, Rajeg dan Artawa (2024)
menerapkan “Analisis Koleksem Khas” (Distinctive Collexeme Analysis [selanjutnya
disebut DCA])™, salah satu ragam teknik kuantitatif di bawah payung metode “Analisis
Kolostruksional”  (Collostructional  Analysis) (Gries, 2023; Hilpert, 2014,
Stefanowitsch, 2013). DCA dalam hal ini digunakan untuk mengukur ketimpangan
statistik penggunaan suatu akar verba dengan diatesis meN- dan di-. Pengukuran
statistik dalam DCA (Rajeg & Artawa, 2024, Sub-bagian 4.3.1) dilakukan untuk semua
akar verba yang paling sedikit muncul sekali dengan salah satu dari kedua diatesis, dan
pengukuran berulang inilah yang difasilitasi secara komputasional dengan merancang
kode pemrograman melalui bahasa pemrograman R.

Hasil dari DCA adalah daftar “koleksem” akar verba yang khas secara statistik
untuk suatu bentuk diatesis dibandingkan diatesis lainnya (Rajeg & Artawa, 2024, Tabel
3)'!. Daftar ini kemudian dapat dianalisis/diinterpretasikan secara kualitatif guna
mencirikan perbedaan semantis konstruksi yang dibandingkan, dalam hal ini diatesis
aktif dan pasif. Rajeg dan Artawa (2024, Sub-bagian 4.3.2)** menemukan bahwa
diatesis aktif meN- cenderung lebih sering digunakan oleh sekelompok kategori verba

% Pemanfaatan Verblnd ini disebutkan secara eksplisit pada Bagian 3 dalam Rajeg & Artawa (2024).
Kajian ini juga merupakan kerja lanjutan penyusunan Tata Bahasa Indonesia Kontemporer untuk topik
“Sintaksis”, yang seminarnya dapat disaksikan di kanal YouTube melalui tautan ini.

19 Ulasan Distinctive Collexeme Analysis dalam bahasa Indonesia dapat dilihat dalam Rajeg & Artawa
(2024, Sub-bagian 4.3) melalui tautan ini, Rajeg (2020), dan Rajeg & Rajeg (2019)

1 |ihat https://gederajeg.github.io/diatesis-bahasa-indonesia/#tbl-av-vs-di untuk data lebih lengkap
terbuka.

12 |ihat https://gederajeg.github.io/diatesis-bahasa-indonesia/#sec-dca-av-pass.


https://gederajeg.github.io/diatesis-bahasa-indonesia/#sec-metodologi
https://www.youtube.com/live/y7E0vey1Xsk?si=HSwLV87PDBIIzc6t
https://gederajeg.github.io/diatesis-bahasa-indonesia/#sec-dca
https://gederajeg.github.io/diatesis-bahasa-indonesia/#tbl-av-vs-di
https://gederajeg.github.io/diatesis-bahasa-indonesia/#sec-dca-av-pass
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yang bersifat ‘agentif’ dan ‘dinamis’ (misalnya tuju, cari, buat, bantu), sedangkan
diatesis pasif di- menarik lebih banyak kategori verba yang bersifat ‘statis’ dan ‘mental’
(misalnya isi, anggap, kenal, duga) (bandingkan temuan kajian serupa dalam bahasa
Inggris oleh Gries & Stefanowitsch, 2004).

Data frekuensi Verblnd juga dapat digunakan untuk menentukan akar verba yang
secara signifikan absen dari suatu konstruksi diatesis. Ketiadaan suatu struktur ini dalam
linguistik diistilahkan dengan negative evidence (Bowerman, 1988; Stefanowitsch,
2006). Sebagai contoh, perhatikan Tabel 5 terkait data frekuensi verba percaya (dan
variasinya dengan akhiran -i dan -kan) pada diatesis aktif meN- dan pasif di- yang
diperoleh dari Verblnd (lihat Gambar 9).

Tabel 5: Frekuensi bentuk diatesis dengan akar verba percaya dalam bentuk dasar/tanpa akhiran, diakhiri
dengan -i, dan -kan

pass. di- av. meN-
percaya 746 0
percaya-i 59 258
percaya-kan 68 71

Frekuensi verba bahasa Indonesia keseluruhan
form root
percaya
berkepercayaan percaya
> dipercayai percaya
dipercayakan percaya

dipercaya percaya

mempercayaai percaya
»  mempercayai percaya
> mempercayakan percaya

terpercaya percaya

1-8 of 8 rows Previous
Gambar 9: Nukilan penyaringan data dengan akar kata percaya dalam laman Verbind

Dalam pandangan linguistik transformasional (mis. Radford, 1988, p. 420ff),
bentuk pasif (bahasa Inggris) merupakan hasil transformasi pergerakan nomina yang
dalam struktur batin (D[eep] Structure) adalah objek pos-verbal dari struktur aktif
verbanya. Akan tetapi, tidak semua bentuk pasif memiliki realisasi aktifnya, seperti
bentuk dipercaya, yang frekuensinya paling tinggi pada Tabel 5 dan tidak memiliki
pasangan aktifnya, yaitu mempercaya (sehingga diberikan nilai frekuensi 0). Seberapa
kuat dan signifikan tingkat ketiadaan (atau absennya) konstruksi aktif mempercaya ini
bisa diukur secara kuantitatif (Stefanowitsch, 2006). Secara statistik, terdapat
ketimpangan frekuensi yang signifikan (X°=785.72; df = 2; p < 0.0001) dan kuat
(Cramer’s V = 0.81) di antara bentuk verba dengan akar kata percaya pada Tabel 5.
Secara visual, ketimpangan frekuensi signifikan ini ditampilkan pada Diagram Asosiasi
pada Gambar 10. Batang biru mengindikasikan asosiasi positif antara bentuk verba dan
pemarkah diatesisnya, sedangkan batang kemerahan mengindikasikan disosiasi;
semakin gelap warnanya, semakin kuat asosiasi/disosiasinya.
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Gambar 10: Diagram asosiasi antara bentuk diatesis pasif di- dan aktif meN- untuk bentuk dasar percaya,
percaya-i, dan percaya-kan

Ketiadaan bentuk mempercaya dapat dijelaskan secara tipologi melalui konsep
“alternasi diatesis simetrikal” (‘“symmetrical voice alternation”), yang merupakan salah
satu ciri unik rumpun bahasa Austronesia (Arka, 2003; Foley, 1998; Himmelmann,
2005; Riesberg, 2014). Dalam alternasi diatesis simetrikal, seperti halnya dalam bahasa
Indonesia, bentuk verbanya sama-sama (yaitu secara ‘“simetris”) dimarkahi secara
morfologis, yaitu dengan awalan meN- dan di-. Oleh karenanya, secara morfologis, sulit
menentukan bentuk tak bermarkah mana yang menjadi bentuk dasar untuk menurunkan
bentuk lainnya (Foley, 1998, butir ke-2 bagian 3.3; Himmelmann, 2005, p. 112). Dalam
kasus bentuk di-percaya, secara morfologis, dan dalam konteks diatesis simetrikal,
bentuk tersebut bisa langsung dibangun dengan menggabungkan awalan di- dan akar
percaya tanpa perlu mengasumsikan bahwa bentuk aktif mem-percaya (yang tidak
ditemukan dalam data sampel) adalah bentuk dasar awalnya. Selanjutnya, secara
fungsional dan dari sudut pandang pendekatan Tatabahasa Konstruksional (mis. Croft,
2001; Goldberg, 2013), bentuk di-percaya memiliki kemandirian sebagai suatu unit
konstruksi dalam menyampaikan fungsi awalan di- yang menunjukkan bahwa subjek
gramatikal klausanya adalah non-Aktor (yaitu, Undergoer) (Arka & Manning, 2008, pp.
62-64) (tanpa perlu dikaitkan dengan bentuk aktif hipotetikal yang tidak ditemukan
secara empiris).

Terakhir, selain untuk penelitian, potensi pemanfaatan kedua dari VerbInd adalah
dalam bidang pengajaran bahasa Indonesia, utamanya untuk penutur asing (BIPA).
Sebagai contoh, informasi frekuensi dan bentuk-bentuk yang ditemukan dalam Verbind
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dapat digunakan untuk menjelaskan tingkat kelaziman suatu bentuk verba turunan (dan
bentuk turunan mana yang berpeluang tidak digunakan) secara lebih terukur objektif
berdasarkan data korpus empiris. Contoh lain pemanfaatan temuan analisis
produktivitas morfologis verba berasarkan Verblnd dalam pengajaran BIPA adalah
penentuan afiksasi verba mana yang lebih dulu diajarkan berdasarkan tingkat
produktivitasnya. Misalnya, afiksasi meN+ber-/-kan dan meN+per-/-kan memiliki
tingkat produktivitas yang sangat rendah sehingga prioritasnya dalam pengajaran dapat
diperkecil dibandingkan bentuk meN-, meN-/-kan, dan meN-/-i yang lebih produktif dan
perlu mendapatkan porsi pengajaran dan latihan lebih banyak.

3.5 Pemutakhiran VerblInd

VerbInd masih memerlukan sejumlah pemutakhiran ke depannya. Yang pertama,
validasi dan penyuntingan manual hasil pemecahan morfologis Morphind masih perlu
terus dilanjutkan. Selanjutnya, tampilan web berbasis berkas HTML seperti saat ini
perlu diubah menjadi aplikasi daring, misalnya menggunakan wahana Shiny melalui
bahasa pemrograman R (lih. mis. Kraue et al.,, 2024). Aplikasi daring ini
memungkinkan interaktifitas yang lebih beragam dalam mendukung pengembangan
selanjutnya, yaitu menampilkan contoh kalimat dari korpus untuk suatu bentuk verba.

4. SIMPULAN

Ekosistem penelitian abad ke-21 mulai memperluas cakupan jenis luaran penelitian
yang dipertimbangkan dalam mekanisme penilaian peneliti(an). Selain luaran
tradisional, seperti buku dan artikel ilmiah, luaran non-tradisional, seperti kode
pemrograman dan pangkalan data, adalah entitas mandiri yang berbeda dengan, dan
dapat mendampingi/dimanfaatkan dalam, luaran tradisional tersebut. Makalah ini
mengulas salah satu model dan jenis luaran non-tradisional dalam linguistik, yaitu
pangkalan data verba berimbuhan bahasa Indonesia (Verbind) (Bagian 3), dan kaitannya
dengan luaran tradisional, yaitu tulisan ilmiah.

Keberadaan dan tahapan penyusunan VerbInd (Bagian 2) beriringan dengan tujuan
penelitian tradisional penulis, yaitu menjawab rumusan masalah penelitian linguistik
(khususnya diawali dengan kajian morfologi (Gambar 2)). Makalah ini juga
menunjukkan bagaimana informasi dari pangkalan data yang sama dapat digunakan
lebih lanjut (dan diolah secara komputasional kuantitatif) untuk menjawab rumusan
masalah penelitian berbeda pada ranah morfosintaksis (Gambar 10)). Kedua penelitian
tersebut kemudian dituliskan menjadi luaran tradisional biasa (yaitu artikel bab buku
bunga rampai). Makalah ini juga mengulas secara ringkas potensi pemanfaatan Verbind
dalam pengajaran (morfologi) verba bahasa Indonesia untuk penutur asing.

Keberadaan teknologi digital-komputasional, perkembangan ekosistem riset terkini,
dan meluasnya gerakan Sains Terbuka (Open Science) mewadahi penerbitan/diseminasi
terbuka dan interaktif sumber data (yang melandasi luaran tradisional) sebagai entitas
pangkalan data mandiri. Dari sudut pandang bidang linguistik, perkembangan kajian
linguistik mengandalkan data raya dan peranti komputasional memungkinkan luaran
penelitian non-tradisional terbuka berorientasi teknologi, seperti pangkalan data, peranti
lunak, ataupun tutorial komputasional daring.
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